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Teachers as a constructive medium in forming student character. The teacher 
becomes an intermediary or medium that makes students understand knowledge 
about character and behave with character. This research aims to describe and analyze 
the contribution of teachers as a medium for character learning at MTs Misbahul 
Ulum Jelbuk Jember. In this research, the research method uses qualitative methods. 
The results of the research show that: 1) teachers are a medium of knowledge that 
makes students understand knowledge about character in Islamic religious education 
subjects. The teacher delivers the material by explaining the material in as much detail 
as possible so that it can be understood and comprehended by the students 
themselves, which of course still refers to the learning methods that have been 
determined; 2) the teacher as a motivational medium that motivates students to have 
characterful behavior by the teacher telling stories with character from the 
companions of the Prophet SAW. etc; 3) the teacher as a role model who makes 
students always imitate the teacher's character, such as behaving honestly, being kind 
and so on. 
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Abstrak.  
Guru sebagai media yang konstruktif dalam pembentukan karakter siswa. Guru 
menjadi perantara atau media yang membuat siswa memahami pengetahuan tentang 
karakter dan berperilaku yang berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis kontribusi guru sebagai media pembelajaran 
karakter di MTs Misbahul Ulum Jelbuk Jember. Di dalam penelitian ini, metode 
penelitiannya menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa: 1) guru sebagai media pengetahuan yang membuat siswa memahami 
pengetahuan tentang karakter dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Guru 
menyampaikan materi dengan cara menjelaskan dengan sedetail mungkin mengenai 
materi tersebut agar supaya dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa itu sendiri, 
yang tentunya tetap mengacu pada metode pembelajaran yang sudah ditentukan; 2) 
guru sebagai media motivasi yang membuat siswa termotivasi untuk memiliki perilaku 
yang berkarakter dengan cara guru bercerita tentang kisah-kisah yang berkarakter dari 
sahabat-sahabta Nabi SAW. dan sebagainya; 3) guru sebagai media teladan yang 
membuat siswa untuk selalu meneladani karakter guru seperti berperilaku sikap jujur, 
baik hait dan sebagainya.  

 
INTRODUCTION  

Learning is a process of developing students' potential (Anam et al., 2024), but in reality 

the learning process has not run optimally because there are problems being faced. One of the 

problems is the character crisis that still befalls students. One of the character crises is violence 

between students, promiscuity, free sex, drugs, and so on (Anam et al., 2024). This situation must 

be of concern to all parties, especially educational institutions, to resolve these various character 

crises.  

One of the people responsible for character formation or education in educational 

institutions is an educator. Educators as a medium play an important role in character formation 
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because teachers at school do not just transfer a certain amount of knowledge to their students, 

but more than that, especially in developing their attitudes and skills. Develop students' attitudes 

at school, of the many teachers in the field of study, teachers in the field of religious studies are 

the ones who are very decisive, because religious education is very decisive in terms of 

developing students' attitudes because the field of religious studies discusses a lot about 

developing attitudes, namely regarding aqidah and akhlakul karimah. Character education is the 

right solution for the sustainability of education in the future (Syah, 1996). 

Apart from that, educators as media have an increasingly complex role. The teacher is not 

only a source of learning but must also present himself as an expert in organizing other learning 

sources and integrating them into his presentation. Educators should be able to present 

themselves as an integrated component of all learning resources (Nasution, 2017). 

The role of educators as a medium for forming students' character has been implemented 

at MTs Misbahul Ulum Suko Jember. The role of educators, especially Islamic religious 

educators, in this institution, is very functional in forming the character of students. This 

character formation is also supported by the conditions of the MTs Misbahul Ulum Suko Jember 

institution. This institution is under the auspices of an Islamic boarding school and applies 

character learning strategies that have their characteristics or uniqueness, so that character 

learning runs well. These institutions, which are under the auspices of the Islamic boarding 

school foundation, implement a character learning curriculum by the curriculum standards 

implemented by the Indonesian Ministry of Religion, but both continue to maintain and develop 

the character learning curriculum that has long existed in Islamic boarding schools. The character 

learning curriculum that is by the Ministry of Religion curriculum is contained in the Aqidah 

Akhlak Subject book. Although both have similarities, their use and application are different. 

   

RESEARCH METHODS  

This research aims to get an in-depth picture of the teacher's contribution as a 

constructive medium in character learning at MTs Misbahul Ulum Suko District. Jelbuk District. 

Jember). This research uses a qualitative approach with a case study type of research. 

Determining informants used purposive sampling technique. The informants were the school 

principal, head of curriculum, teachers and students of MTs Misbahul Ulum Suko District. 

Jelbuk District. Jember. Researchers used several data collection techniques, namely in-depth 

interviews, participant observation and documentation. Data analysis uses the Miles & 

Huberman perspective interaction model, namely, data reduction, data display and verification 

(Miles & Huberman, 1992). Testing the validity of the data in this research uses triangulation of 

data sources. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

1. Results 

a. Teachers as a Media of Knowledge in Character Learning at MTs Misbahul Ulum 

At MTs Misbahul Ulum, Suko Village, District. Jelbuk, the teacher's contribution as a 

medium for character learning in conveying the subject matter of moral beliefs has been carried 

out. According to Mr. Marzuki, S.Ag as the principal said: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual ke agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 
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mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Marzuki, 

S.Ag, kepala sekolah Mts Misbahul Ulum, wawancara,  tanggal 07 Juli 2021). 

The results of the interview above are strengthened by the results of an interview from the 

Deputy Head of Curriculum, Mr. Munir, S.Pd.I. He explained that: 

Cara penyampaian materi yang  pada siswa ialah dengan cara menjelaskan dengan sedetail 

mungkin mengenai materi tersebut agar supaya dapat difahami dan dimengerti oleh siswa 

itu sendiri, yang tentunya tetap mengacu pada metode pembelajaran yang sudah ditentukan 

oleh guru mata pejarannya dan pada akhir pembejaran kurang lebih 5 menit mengulang 

atau memberikan sebuah pertanyaaan pancingan agar siswa tetap mengingat materi yang 

sudah di jelaskan (Munir, S.Pd.I, wakakurikulum,wawancara, 23 Juni 2021). 

This is different from the Aqidah Ahklak teacher, Mr. Ali Qudsi, S.Pd.I, Contend that:: 

Pembelajaran aqidah akhlak sangatlah penting untuk menunjang siswa supaya mempunyai 

akhlak yang baik. Guru sebagai pendidik juga sangat berperan penting dalam pembelajaran 

dan juga dalam cara penyampaiannya agar mudah untuk di pahami siswa. Metode yang 

digunakan dalam penyampaian materi ialah metode ceramah,dan praktek. penyampaiannya 

dengan metode ini lebih mudah di pahami oleh siswa. apalagi sekolah yang berada berada 

di bawah naungan pesantren seperti misbahul ulum ini (Ali qudsi, S.Pd.I, guru aqidah 

akhlah, wawancara, tanggal 20 Juni 2021). 

Meanwhile, according to Mr. Nurul Fajri, S.Pd: 

Dalam penyampaian materi guru menggunakan metode diskusi. Menunjang siswa agar ada 

interaksi pesrta didik dengan pendidik, yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

mentranformasikan materi pelajaran sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman dan 

perubahan perilaku yang lebih baik. (Nurul Fajri, S.Pd, guru, wawancara, 19 Juni 2021) 

According to Finanda, a student at MTs Misbahul Ulum, she said: “Dalam mata pelajaran 

akidah ahklak saya lebih faham dengan metode penyampaiaan ceramah dan diskusi lebih mudah 

dan lebih dapat dimengerti.” (Finanda, siswa, wawancara, tanggal 10 juli 2021) 

The results of the interview above are reinforced by the results of observations which 

explain that an effective and meaningful learning process will be created when the teacher is able 

to convey the material well and is able to empower all students' abilities and abilities in achieving 

learning goals. Teacher skills, including delivering material, play an important role in achieving 

student learning success so that student learning process activities and outcomes improve in a 

better direction based on observations when learning moral aqidah in the classroom. The lecture 

method and discussion method also really help MTs Misbahul Ulum students understand the 

material being studied. 

The results of the data above are reinforced by documentation results which explain that: 

 
Picture 1 

Learning Activities at MTs Misbahul Ulum 
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The picture above shows that the teacher positions himself as a medium of knowledge in 

learning activities. The teacher conveys knowledge during the learning process.  

 

b. Teachers as Motivator Media in Character Learning at MTs Misbahul Ulum 

The role or contribution of teachers as a medium for character learning in motivating 

students in the subject of moral beliefs at MTs Misbahul Ulum has been going well. Mr. Marzuki, 

S.Ag as the school principal believes that:  

Untuk memotivasi dalam menfokuskan nilai kebaikan kedalam tindakan ataupun tingkah 

laku saya selaku kepala sekolah dipandang perlu menanamkan karakter sifat kejiwaan 

akhlak, budi pekerti, yang dapat membuat seseorang atau siswa berbeda dari orang lain. 

(Marzuki, S.Ag, kepala sekolah Mts Misbahul Ulum, wawancara, tanggal 07 Juli 2021) 

The results of the interview above were strengthened and supplemented by the results of 

the interview from the Head of Curriculum, Mr. Munir, S.Pd.I, who explained that:  

Cara memotivasi siswa biasanya guru mengingatkan mereka dengan perjuangan orang tua 

mereka dalam menyekolahkan mereka. Agar bisa menuntut ilmu dengan baik dan selalu 

semangat dalam mencari ilmu. Jika ada siswa yang melanggar peraturan seperti bermain hp 

ketika pelajaran berlangsung maka guru akan menyita hp tersebut sampai pulang sekolah. 

Tujuannya guru menyita hp sampai pulang sekolah adalah agar siswa jera dengan apa yang 

dikulakukannya (Munir, S.Pd.I, wakakurikulum,wawancara, 23 juni 2021). 

Apart from that, the MTs Misbahul Ulum teacher, Mr. Ali Qudsi, S.Pd as the aqidah 

akhlak teacher said: 

Memotivasi siswa itu lebih mudah dengan cara kelompok daripada individu karena kalau 

secara individu tingkat kesulitannya lebih banyak atau lebih sulit karena setiap individu 

mempunyai tingkat ketidak stabilan jiwa, fikiran, dan lain lain. Ada 3 aspek yang perlu di 

perhatikan pertama, yaitu Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap kedisiplinan 

siswa karena jika siswa salah bergaul maka semua yang ia rencanakan akan tidak sesuai 

dengan targetnya. kedua, Keluarga sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa jika 

keluarga sudah tidak menghiraukan akan kedisiplinan anaknya maka anaknya akan 

terjerumus akan hal yang negative. Ketiga, Sekolah sangat berpengaruh besar karena jika 

salah dalam mendidik siswanya maka si anak akan berperilaku yang tidak baik. (Ali Qudsi, 

S.Pd.I, Guru Aqidah Akhlah, wawancara, tanggal 20 Juni 2021) 

Apart from that, the Misbahul Ulum MTs teacher, Mr. Nurul Fajri, S.Pd.I: also gave the 

following explanation: 

Memotivasi siswa dengan bercerita yang mana ceritanya mengandung pesan moral 

misalkan bercerita tentang sahabat-sahabat Nabi SAW. Dan saya juga pernah bercerita 

tentang salah satu pesantren Madura yang mana dipesantren tersebut mempunyai motto” 

kesopanan lebih tinggi nilainya dari pada kecerdasan” sepandai-pandainya orang tanpa 

adanya kesopanan itu sama saja dengan tidak berilmu. Dari cerita tersebut siswa sudah 

merasa termotivasi untuk berperilaku baik. Kesulitan dalam memotivasi siswa ialah ketika 

seorang siswa di akrabin sama guru maka siswa akan ngelunjak tanpa merasa ada batasan 

lagi antara guru dan murid. (Nurul Fajri, S.Pd, guru, wawancara, 19 Juni 2021) 

Finanda, a grade 3 student at MTs Misbahul Ulum, also gave an explanation about teacher 

motivation:  



Mala Tafika dan Nurul Anam 

 
449   ICES: International Conference on Education and Sharia, Vol 1, 2024 

Dalam memotivasi siswa lebih suka dengerin cerita dari guru-guru saya. terkait dengan 

pelajaran tersebut seperti cerita ahklak rasul ke kepada para sahabat,dan perjuangan beliau 

memperjuangkan Islam. (Finanda, siswa, wawancara, tanggal 10 Juli 2021). 

The results of the interview above are strengthened by the results of observations which 

explain that: one of the supporting factors in motivating students to apply morals at MTs 

Misbahul Ulum is that there are a few difficulties because they are constrained by global 

interactions, especially since they require extra energy to achieve an endeavor that will take the 

students towards learning experience so that it can generate student energy and activity to focus 

student attention at a certain time to achieve a goal. 

The data results above are reinforced by documentation results which explain that:  

 
Picture 2 

Teachers Motivate MTs Misbahul Ulum Students 

The picture above shows that the teacher positions himself as a motivator media. The 

teacher is providing motivation to all students during the learning process. 

 

c. Teachers as Exemplary Media in Character Learning at MTs Misbahul Ulum 

At the MTs Misbahul Ulum institution, Suko Village, District. Jelbuk District. Jember, the 

teacher's contribution as a medium for character learning in applying example in the subject of 

moral beliefs has gone well. The principal, Mr Marzuki, S.Ag said: 

Perilaku lebih ditekankan kepada ahklak sehari hari dalam berinteraksi sebagai sistem wajib 

untuk anak didik, dalam menyerap ilmu guru juga menjadi tauladan bagi siswanya. Perilaku 

seorang pendidik sangat berpengaruh penting bagi anak didiknya. Karena seorang guru 

adalah sebagai suri tauladan bagi siswanya yang mana perilaku seorang guru itu akan di tiru 

oleh peserta didik. (Marzuki, S.Ag, Kepala Sekolah Mts Misbahul Ulum, wawancara, 

tanggal 07 Juli 2021). 

Meanwhile, according to the Head of Curriculum, Mr. Munir, S.Pd.I also explained that:  

Paling tidak seorang guru harus datang tepat waktu ke sekolah karena guru adalah panutan 

siswanya. Jika guru memberikan contoh yang kurang baik (tidak disiplin waktu atau telat 

dating kesekolah) maka murid akan mengikutinya bahkan siswa bisa lebih buruk dari apa 

yang guru lakukan semisal siswa bolos sekolah. (Munir, S.Pd.I, waka kurikulum, 

wawancara, 23 Juni 2021) 

Apart from that, Mr. Ali Qudsi, S.Pd as the Aqidah Akhlah teacher at MTs Misbahul Ulum 

said: 

Guru harus mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap kemajuan seorang siswa agar 

bisa lebih berkembang dari sebelumnya. Cara guru memberikan keteladanan pada siswa 

ialah dengan memberikan contoh yang sesuai dengan rasulullah saw. Salah satu tauladan 

Rasulullah yang bisa di contohkan pada siswa adalah cara berbicara dengan yang lebih tua 
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dan bersikap sopan santun. (Ali Qudsi, S.Pd.I, Guru Aqidah Akhlah, wawancara, tanggal 

20 Juni 2021) 

Misbahul Ulum MTs teacher Mr. Nurul Fajri, S.Pd.I also gave the following explanation: 

Sebagai guru harus bersikap bijaksana pada siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

tujuannya agar bisa memperkecil masalah dalam belajar. Dan guru juga harus bersikap 

hangat dan antusias pada siswa, supaya siswa merasa kasih saying dari seorang guru. Hal 

sedemikian juga bisa membantu perilaku siswa lebih baik dari sebelumnya.Begitupun 

dengan perilaku guru juga harus baik karena guru adalah cermin bagi siswa. (Nurul Fajri, 

S.Pd, guru, wawancara, 19 Juni 2021) 

Finanda, a 3rd grade student at MTs Misbahul Ulum, provided additional explanation: 

“Saya sebagai siswa mengenai karaktaer keteladan lebih suka meniru kapada guru atau ustadzah 

(taat pada beliau) yang tutur katanya lebih lembut dan ramah kepada semuanya,baik kepada 

semua guru maupun kepada siswa.” (Finanda, siswa ,wawancara, tanggal 10 Juli 2021) 

The results of the interview above are reinforced by the results of observations which 

explain that: Character learning media are (1) honesty box, (2) achievement contact book, (3) 

honesty canteen, which aims to explore strategies and media for character learning according to 

the concept of the Koran and Islamic education science. 

The data results above are reinforced by documentation results which explain that:  

 
Picture 3 

Teacher Gives Example in Leading Group Prayer in Front of MTs Misbahul Ulum Class 

The picture above shows that the teacher positions himself as a role model. The teacher 

gave an example in leading a group prayer in front of the MTs Misbahul Ulum class. 

 

2. Discussion  

a. Teachers as Knowledge Media in Character Learning 

MTs teachers deliver the subject matter of moral beliefs well in an effort to shape the 

character of students. This character formation is very important, because the character crisis in 

Indonesia is increasingly worrying with the massive number of extremist characters who are 

endangering the nation and the Indonesian state. Moreover, the extremist character has spread 

massively in educational institutions, as per research results from LIPI, BIN Indonesia and Setara 

Institute (Anam and Syaehotin, 2022).  

In delivering character material in the Aqidah Akhlah subject to students. Teachers use 

several methods to make it easier for students to understand and understand more quickly. 

Method, in Arabic called thariqah, means a way or strategy for doing a job (Daradjat et al., 2010). 

Methods are very necessary in determining the success of the learning process in the classroom. 

Teaching methods can also be interpreted as the methods used by teachers to carry out 

educational interactions with students, precisely during the learning process. Concretely, teaching 

methods can be mentioned as a set of methods, strategies and teaching techniques that teachers 
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use in the learning process so that students can achieve the learning objectives that have been 

formulated or certain competencies that must be achieved as contained in the syllabus or lesson 

plans that are available at MTs Misbahul Ulum. 

The use of teaching methods used by teachers must be based on appropriate 

considerations so that the learning process can be carried out optimally. These considerations 

are: 1) The condition of the students which includes consideration of the level of intelligence, 

maturity and individual differences. 2) Goals to be achieved; If the aim is to develop the 

cognitive domain, the drill method is not appropriate to use. 3) Situations that include general 

things such as classroom situations or environmental situations. 4) The tools available will 

influence the method to be used. 5) The teacher's ability certainly determines. 6) The nature of 

the teaching materials (Tafsir, 2004). 

The methods used at MTs Misbahul Ulum do not help students to understand because 

according to researchers the more methods used, the easier it will be for students to understand. 

Meanwhile, the essence of teaching methods is to provide ease of learning for students based on 

interest, encouragement of cooperative efforts in teaching and learning activities, and 

achievement of learning achievements (Sulaiman, 2010).  

 

b. Teachers as Motivator Media in Character Learning 

Teachers are also motivators for their students. Motivation is really needed for a student, 

especially motivation from the teachers they often encounter at school. because motivation is a 

process that stimulates someone's behavior or moves someone to act.  

According to Santrock in Tirtawaty, motivation is a process that gives enthusiasm, 

direction and persistence of behavior. This means that motivated behavior is behavior that is full 

of energy, directed and long-lasting (Abdjul, 2013). Meanwhile, according to Sardiman, 

motivation to learn, as quoted by Ridual, is a psychological factor that is non-intellectual. Its 

typical role is in the cultivation of passion, feeling happy and eager to learn. 

From the source point of view, motivation is divided into two, namely intrinsic and 

extrinsic motivation. Intrinsic motivation is all factors that originate from within the individual 

and provide encouragement to do something. Like a student who likes to read, he doesn't need 

to be told to read, because reading is not only an activity but may also become a necessity. In the 

learning process, intrinsic motivation has an effective influence because it lasts relatively long and 

does not depend on external motivation (extrinsic). 

According to Arden N. Frandsen (Hayinah, 1992), intrinsic motivation for learning 

includes the urge to know and want to explore the wider world, the positive and creative nature 

that exists in humans and the desire to progress, the desire to achieve achievement. so that they 

get support from important people, for example parents, teachers, siblings or friends, there is a 

need to master knowledge or knowledge that is useful for themselves and others (Djabidi, 2016). 

Meanwhile, extrinsic motivation is a factor that comes from outside the individual but 

influences the willingness to learn. Such as praise, rules, regulations, examples from teachers, 

parents and so on. Lack of positive response from the environment will influence a person's 

enthusiasm for learning to become weak. 

As explained in the theory above, there is student motivation that comes from within the 

student and also comes from outside. So it can be concluded that learning motivation is 

encouragement that stimulates, activates, moves, channels and directs students' attitudes and 

behavior to achieve learning goals. 
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c. Teachers as Exemplary Media in Character Learning 

As an educator, a teacher must understand two main functions, namely, firstly, he must 

be an expert in his knowledge and secondly, Academic Ethics in Islam is to function as a good 

role model. Educators also act as guardians for their students. The application of exemplary 

behavior also has an influence on students in realizing the desire to learn aqidah akhlak. 

According to Nukman Sulaiman's thoughts about students, students must understand 

their life goals based on the Al-Qur'an and Hadith. Responsible for implementing the knowledge 

gained. Continuing education and continuing the duties of the Prophet Muhammad, in fighting 

for the spread of goodness on earth and being actively involved in Islamic education activities 

(Fitri, 2020). Examples that can be set by students are examples based on the Koran and Al-

Hadith. So an educator should provide good role models to his students as explained by 

Nukman Sulaiman above based on the Qur’an and Al-Hadits.  

As role models for their students, at least teachers must behave well every day, for 

example at school by arriving on time or being disciplined. Discipline is an attitude/behavior that 

is definitely expected by every educator so that learning activities carried out both in the 

classroom and outside the classroom can run as expected. According to Suharsimi Arikunto 

(1980), discipline is a person's obedience in following rules or regulations because it is driven by 

the awareness that exists in their conscience without any coercion from outside parties (Hamza, 

2014). Meanwhile, according to Thomas Gordon (1996: 3) discipline is behavior and discipline 

that is in accordance with regulations and accuracy, or behavior that is obtained from continuous 

training (Hamza, 2014). 

 

CONCLUSION 

The teacher is a medium of knowledge by carrying out the process of delivering material 

about the character that all students must have. The material is presented in detail so that 

students can know and understand the material. Teachers act as motivators by motivating 

students by telling stories about the friends of the Prophet Muhammad SAW and so on. From 

this story, students can be motivated and can make changes to student behavior. Teachers who 

are warm and familiar to students can also motivate students with that closeness. Some students 

are motivated by the teacher's gifts in the form of rewards and also those can be motivated by 

the punishments given by the teacher to the students. Teachers are role models in media by 

providing examples of characterful behavior in everyday life. Teachers have prepared themselves 

mentally and morally with akhlakul karimah so that students will appreciate and imitate every 

good deed in their teacher. 
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